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ABSTRAK

PERSEPSI MAHASISWA PENDIDIKAN PROFESI DOKTER
MENGENAI FAKTOR YANG MEMENGARUHI EMPATI TERHADAP
PASIEN

(Resiana Citra, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, Desember 2019, 120
halaman)

Latar Belakang: Empati memiliki peranan yang penting di dunia medis, khususnya
bagi seorang dokter atau mahasiswa kedokteran yang berinteraksi dengan pasien.
Beberapa studi mengemukakan bahwa mahasiswa kedokteran mengalami
penurunan empati selama proses pendidikan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi empati mahasiswa kedokteran
terhadap pasien selama menempuh pendidikan profesi.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari
mahasiswa pendidikan profesi dokter dengan menggunakan wawancara tertulis dan
diskusi kelompok terarah (FGD).

Hasil: Dari 191 mahasiswa yang menjadi partisipan dalam wawancara tertulis dan
28 orang yang menjadi partisipan dalam FGD, ditemukan tiga faktor utama yang
memengaruhi empati mahasiswa kedokteran terhadap pasien, yaitu 1) Faktor diri
sendiri: pengetahuan tentang pentingnya empati, pengalaman langsung,
kepribadian, motivasi, mood (emosi), dan pengalaman pribadi; 2) Faktor pasien dan
keluarga pasien: sikap pasien, sikap keluarga paien, sosioekonomi pasien, serta
jenis dan derajat keparahan penyakit pasien; dan 3) Faktor lingkungan sekitar:
burnout, kepuasan/apresiasi dalam perkerjaan, lingkungan kerja, dan pengaruh
orang lain (role model).

Kesimpulan: Banyak faktor yang memengaruhi perubahan empati mahasiswa
kedokteran empati terhadap pasien.

Kata Kunci : Empati, mahasiswa kedokteran, penelitian kualitatif
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ABSTRACT

MEDICAL PROFESSION STUDENTS’ PERCEPTION OF EMPATHY
AFFECTING FACTORS TOWARDS PATIENTS

(Resiana Citra, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, December 2019, 120
pages)

Background: Empathy has an important role in medicine, especially in doctor-
patient interactions. Several studies have suggested that medical students become less
empathetic during their training. This study discusses the factors that influence the
empathy of medical students towards patients during their professional education.

Method: This research was a qualitative descriptive study. Data were obtained from
medical professional education students by using written interviews and focus
group discussion (FGD).

Results: Out of 191 students that took part in written interviews and 28 that took
part in FGD, there were three main factors that influenced the empathy of medical
students towards patients: 1) Students factors: knowledge about the importance of
empathy, direct experience, personality, motivation, mood (emotion), and personal
experience; 2) Patient and patient family factors: patient’s attitudes, patient’s
family’s attitudes, socioeconomic status of the patient, type and severity of the
patient's illness; and 3) Surrounding environmental factors: burnout, satisfaction or
appreciation in job, work environment, and role models.

Conclusion: Many factors influenced medical students’ empathy change towards
patients.

Keywords: Empathy, medical students, qualitative research
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DAFTAR SINGKATAN

FGD : Focus Group Discussion
SKDI : Standar Kompetensi Dokter Indonesia

JSPE : Jefferson Scale Physician of Empathy
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Empati adalah sebuah konsep yang kompleks dan sering digambarkan
sebagai merasakan apa yang dirasakan orang lain, 'peduli terhadap orang lain’,
membayangkan diri sendiri dalam situasi orang lain, memahami isi pikiran orang
lain, dan sebagai dasar dalam menanggapi penderitaan orang lain (Batson, 2009;
Coplan dan Goldie, 2011). Dalam dunia kedokteran, menurut Hojat (2003), empati
dimengerti sebagai kemampuan kognitif seorang dokter (tidak hanya emosional)
yang melibatkan sifat pengertian, memahami pengalaman, kecemasan, dan
perspektif  pasien, kemudian menggabungkan dengan kemampuannya
berkomunikasi (Blanco et al., 2018).

Empati dalam salah satu dimensinya yaitu perilaku, tertuang dalam Standar
Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang menyatakan bahwa lulusan dokter
harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada pasien dan keluarganya, salah
satunya ditunjukkan dengan mampu berempati secara verbal maupun nonverbal
(Konsil Kedokteran Indonesia, 2012). Kompetensi ini menekankan dokter untuk
mampu mendengar aktif, memahami masalah kesehatan secara komprehensif,
menyampaikan informasi kesehatan, dan menunjukkan kepekaan terhadap pasien
(Harahap dan Graharti, 2018).

Dokter yang mampu berempati dengan baik terbukti memberikan dampak
yang positif terhadap kondisi pasien. Penelitian menunjukkan bahwa empati dokter
kepada pasien meningkatkan akurasi diagnostik, pemahaman pasien terhadap
kondisi penyakitnya, kepatuhan pasien terhadap pengobatan, kepuasan dan kualitas
hidup pasien, serta menurunkan klaim malpraktik dan kesalahan medis (Riess,
2017). Pasien yang ditangani oleh dokter yang empatik juga mengalami respons
penyembuhan yang lebih baik daripada ditangani oleh dokter yang kurang empatik.
(Hojat et al., 2011; Derksen, 2013; Mercer et al., 2016). Selain itu, studi juga
menunjukkan bahwa empati meningkatkan kepuasan pasien, rasa nyaman, dan

kepercayaan pasien kepada dokter (Quince et al., 2016). Kegagalan memahami



perspektif pasien akan mendorong terjadinya masalah komunikasi antar dokter-
pasien. Hal ini tidak hanya memberikan rasa tidak puas pada pasien, tetapi juga
dapat menimbulkan keinginan pasien untuk mengambil langkah hukum melawan
dokter. Ketidakpuasan pasien karena kurang empatinya dokter dapat memberikan
klaim malpraktik dan dapat menurunkan kualitas pelayanan kesehatan (Hojat et al.,
2002).

Dengan demikian, empati memiliki peranan yang penting di dunia medis,
khususnya bagi seorang dokter. Sebagaimana seorang dokter dituntut dapat berpikir
kritis dan logis, mampu melakukan pemeriksaan fisik, menegakkan diagnosis, dan
menentukan pengobatan yang tepat, seorang dokter juga harus memiliki empati
yang baik dalam membangun hubungan dokter-pasien (Decety, 2015).

Berbeda dengan pengetahuan dan kemampuan medis yang meningkat seiring
tingkat pendidikan dokter yang dijalani mahasiswa, sisi empati tidak selalu
demikian. Kataoka (2009) menemukan bahwa secara umum tingkatan studi
pendidikan dokter yang dijalani mahasiswa selaras dengan tingkat empati mereka,
karena semakin mendalamnya ilmu kedokteran yang dimiliki dan banyaknya
praktik yang melibatkan interaksi dengan pasien. Terdapat penemuan juga bahwa
dokter memiliki empati yang lebih tinggi daripada mahasiswa kedokteran.
(Mahoney et al., 2016). Namun, hal ini tidak dapat digeneralisir. Penelitian lain
menemukan bahwa dokter merasakan mengalami penurunan empati dan hal ini juga
disebabkan oleh interaksi dengan pasien (Stratta et al., 2016). Bahkan, bukan hanya
dokter, empati pada mahasiswa kedokteran juga ditemukan menurun selama
mereka menempuh proses pendidikan (Hojat et al., 2004; Roff, 2015; Mirani,
2019). Studi lain dikembangkan di USA, Iran, dan India menghasilkan kesimpulan
yang serupa (Chen, 2012; Shariat dan Habibi, 2013; Shashikumar et al., 2014).
Sementara studi lain oleh Papageorgiou et al., (2019) menunjukkan bahwa terdapat
fluktuasi tingkat empati mahasiswa kedokteran. Di Indonesia, tingkat empati
mahasiswa kedokteran diteliti oleh Listiyandini dan Sulaeman (2017) dengan
membandingkan tingkat empati mahasiswa kedokteran yang belum berinteraksi
dengan pasien dan yang sudah berinteraksi dengan pasien, hasilnya menunjukkan

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antar kedua kelompok tersebut.



Dengan pendidikan kedokteran yang dijalani, semestinya mahasiswa
kedokteran semakin tumbuh empatinya, khususnya ketika telah memiliki
pengalaman menangani pasien, sehingga menjadi dokter yang kompeten. Namun,
tidak konsistennya penemuan di atas memunculkan pertanyaan yaitu apa
sebenarnya yang memengaruhi empati pada mahasiswa kedokteran sehingga
memerlukan pengkajian yang lebih dalam.

Penelitian ini berfokus mengeksplorasi faktor yang memengaruhi empati
mahasiswa kedokteran yang menjalani pendidikan profesi di Indonesia. Penelitian
ini mengadaptasi dari Pohontsch et al., (2018) dan Jeffrey (2018) yang
mengeksplorasi empati beserta penyebab perubahan empati mahasiswa kedokteran
di Jerman. Dalam penelitiannya, Pohontsch (2018) mengungkapkan bahwa perilaku
empati mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti kurikulum
pembelajaran, kepribadian mahasiswa, kondisi pasien, dan kondisi lingkungan
pekerjaan.

Penelitian tentang fenomena empati klinis masih minim di Indonesia, padahal
informasi mengenai hal ini diperlukan untuk menjadi bahan pertimbangan di ranah
pendidikan dokter dalam rangka meningkatkan dan menjaga stabilitas empati
mahasiswa ketika menghadapi pasien. Dengan demikian, penelitian yang diajukan
ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi empati

mahasiswa kedokteran di Indonesia, terutama di Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah mempertimbangkan latar belakang penelitian di atas, maka
dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

Bagaimana persepsi mahasiswa pendidikan profesi dokter mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi empati terhadap pasien?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa
pendidikan profesi dokter mengenai faktor-faktor yang memengaruhi empati

terhadap pasien.



1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

a. Mengeksplorasi persepsi mahasiswa pendidikan profesi dokter mengenai
empati terhadap pasien.

b. Mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi empati mahasiswa

pendidikan profesi dokter terhadap pasien

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam
mengembangkan jangkauan penelitian yang lebih luas bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh institusi pendidikan
kedokteran dalam perumusan kebijakan kesehatan guna meningkatkan empati

mahasiswa.
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